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Abstract

Non-Communicable Diseases (NCDs) such as hypertension, diabetes mellitus, and eye disorders are
increasingly prevalent in RT 002 RW 005 Sukasukur, Kersanagara Village, Tasikmalaya City, primarily
due to unhealthy lifestyles, including poor dietary habits, lack of physical activity, and smoking. The
Village Community Health Development Program (PKMD), organized by the Faculty of Health Sciences,
Universitas Bakti Tunas Husada, aims to provide health education and health screenings to the
community to reduce the incidence of NCDs in the area. The program includes health education on
healthy living, the importance of early detection, and routine screenings such as blood pressure, blood
sugar, eye exams, and others. A community-based approach was used, combining education with direct
health screenings. Pre- and post-test evaluations show a significant increase in community knowledge
regarding NCDs and preventive measures. The success of the program is attributed to active community
participation and effective collaboration between academics, health professionals, and local
government. The PKMD program has proven to be effective in raising awareness about the importance
of adopting a healthy lifestyle, with the aim of reducing the prevalence of NCDs and improving the
overall quality of life in the community. The program also supports the integration of primary
healthcare services to be implemented in Tasikmalaya City.
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Latar Belakang

Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD) merupakan suatu upaya yang penting
dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di tingkat lokal. Di wilayah RT 002 RW 005
Sukasukur, Kelurahan Kersanagara, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya, tantangan dalam
bidang kesehatan masih cukup besar, terutama terkait dengan rendahnya perilaku hidup sehat
masyarakat dan tingginya angka kejadian penyakit tidak menular (PTM).

Berdasarkan informasi awal dari pihak kelurahan dan puskesmas setempat, sebagian besar
warga di wilayah ini masih menunjukkan perilaku hidup yang kurang sehat, seperti pola makan
yang tidak seimbang, kurangnya aktivitas fisik, dan kebiasaan merokok. Kebiasaan-kebiasaan
tersebut menjadi faktor risiko utama yang berkontribusi pada meningkatnya prevalensi Penyakit
Tidak Menular (PTM), seperti hipertensi, diabetes mellitus, dan penyakit mata. Data kesehatan
menunjukkan bahwa hipertensi dan diabetes mellitus menduduki posisi tertinggi dalam hal angka
kejadian penyakit di wilayah tersebut, yang memengaruhi kualitas hidup dan produktivitas
masyarakat.

Mengingat kondisi ini, pelaksanaan PKMD di wilayah tersebut menjadi sangat relevan.
Program ini bertujuan untuk memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat, serta
melibatkan mereka dalam upaya preventif yang dapat mengurangi angka kejadian PTM. Melalui
program PKMD, diharapkan dapat memperkenalkan pentingnya pola hidup sehat yang mencakup
perubahan perilaku makan, peningkatan aktivitas fisik, serta pengetahuan yang lebih baik
mengenai pencegahan penyakit tidak menular.

Selain itu, PKMD juga akan fokus pada pemeriksaan kesehatan rutin bagi warga untuk
deteksi dini faktor risiko PTM, seperti pemeriksaan tekanan darah, kadar gula darah, dan
pemeriksaan kesehatan mata. Dengan adanya pelaksanaan PKMD, diharapkan masyarakat RT 002
RW 005 Sukasukur dapat lebih memahami pentingnya perubahan pola hidup dan kebiasaan sehat,
serta memanfaatkan fasilitas pemeriksaan kesehatan yang disediakan untuk deteksi dini dan
pengelolaan PTM secara lebih baik. Peningkatan pengetahuan dan kesadaran ini akan menjadi
kunci untuk menurunkan angka kejadian PTM di wilayah tersebut dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat secara keseluruhan.

Dalam konteks ini PKMD merupakan strategi yang efektif untuk mengedukasi dan
memeriksa kesehatan individu di tingkat komunitas. Berdasarkan penelitian, program edukasi
kesehatan memiliki dampak positif yang signifikan dalam pencegahan PTM. Sebagai contoh, studi
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis komunitas dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang faktor risiko PTM, memperbaiki kebiasaan makan, serta meningkatkan
kepatuhan terhadap pengelolaan kesehatan (Medeiros et al., 2024.

Selain itu, pelaksanaan edukasi dan pemeriksaan kesehatan secara terintegrasi di tingkat
RT dan RW, seperti yang direncanakan dalam program ini, juga terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan PTM dan memotivasi perubahan
perilaku kesehatan (Kumar et al.,, 2019). Hal ini memperlihatkan pentingnya melibatkan
masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit melalui pendekatan berbasis lokal yang
mengedepankan pemahaman terhadap risiko PTM sejak dini.

Sebagai respons terhadap permasalahan yang ada Fakultas llmu Kesehatan Universitas
Bakti Tunas Husada melaksanakan berbagai kegiatan dalam program PKMD. Kegiatan tersebut
meliputi penyuluhan kesehatan serta pemeriksaan kesehatan yang mencakup pengukuran
tekanan darah, berat badan, tinggi badan, pemeriksaan mata, cek gula darah, pemeriksaan kadar
hemoglobin (Hb), serta pemeriksaan golongan darah. Program ini bertujuan meningkatkan
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pemahaman masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini penyakit dan penerapan pola hidup
sehat.

Pelaksanaan PKMD berlangsung selama dua minggu, mulai dari tanggal 5 hingga 18 Maret
2025. Diharapkan, melalui kegiatan ini, masyarakat setempat dapat lebih memahami kondisi
kesehatannya, mengambil langkah preventif yang diperlukan, serta menerapkan pola hidup yang
lebih sehat guna meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.

Tujuan
Pelaksanaan PKMD bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui

berbagai upaya promotif, preventif, dan deteksi dini terhadap masalah kesehatan yang ada di

lingkungan masyarakat. Secara khusus, tujuan dari kegiatan ini adalah:

1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya pola hidup sehat guna
mencegah penyakit tidak menular seperti hipertensi, diabetes mellitus, dan gangguan mata.

2. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala untuk
mencegah komplikasi penyakit.

3. Melalui pemeriksaan tekanan darah, berat badan (BB), tinggi badan (TB), pemeriksaan mata,
cek gula darah, hemoglobin (Hb), dan golongan darah, diharapkan masyarakat dapat
mengetahui kondisi kesehatannya sejak dini.

4. Menekan angka kejadian penyakit melalui pencegahan dan penanganan yang lebih cepat dan
tepat.

5. Memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pola makan sehat, aktivitas fisik, serta
kebiasaan baik lainnya untuk menjaga kesehatan tubuh.

6. Mengajarkan pentingnya menjaga kesehatan mata, termasuk pola makan yang baik dan
kebiasaan membaca dalam pencahayaan yang cukup.

7. Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kesehatan melalui diskusi dan
penyuluhan yang interaktif.

8. Membangun kesadaran kolektif agar masyarakat lebih aktif dalam menjaga kesehatannya
sendiri dan lingkungan sekitar.

9. Meningkatkan sinergi antara akademisi dan masyarakat dalam upaya peningkatan kesehatan
komunitas.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Pencegahan Penyakit Tidak
Menular melalui Program PKMD: Strategi Pemeriksaan dan Edukasi Kesehatan Masyarakat" ini
merupakan bagian dari program Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD) yang
diselenggarakan oleh gabungan tiga program studi vocasi yang yang berada dibawah fakultas ilmu
kesehatan universitas bakti tunas husada dengan lokus di RT 002 RW 005 Sukasukur, Kelurahan
Kersanagara, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya. Kegiatan ini mengintegrasikan antara
kegiatan penyuluhan kesehatan dengan pemeriksaan kesehatan. Pelaksanaan kegiatan ini dimulai
dengan tahap persiapan yang melibatkan koordinasi antara tim PKMD (berdasarkan Surat No.
61/E-SPh/UBTH-FIKes/11/2025) dengan pihak kelurahan. Pada tahap ini, dilakukan penyusunan
jadwal, materi edukasi, persiapan alat dan bahan untuk pemeriksaan serta penyiapan instrumen
evaluasi pengetahuan berupa kuesioner. Rangkaian kegiatan ini dilaksanakan dari tanggal 5 Maret
— 18 Maret 2025.
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Metode pelaksanaan dimulai dengan screening (deteksi dini), pemeriksaan kesehatan,
penyampaian edukasi interaktif dan evaluasi. Evaluasi akhir dilakukan melalui diskusi dengan pihak
pemerintahan setempat yang melibatkan Camat, Lurah, Ketua RW, Ketua RT dan Kader Kesehatan,
dan Tokoh masyarakat setempat yang bertempat di Balai Kelurahan Kersanagara. Program ini
mengadopsi model kerjasama Community-Based Participatory Research (CBPR), di mana pihak
pemerintah setempat dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap kegiatan.

Hasil
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema "Pencegahan Penyakit Tidak

Menular melalui Program PKMD: Strategi Pemeriksaan dan Edukasi Kesehatan Masyarakat" menghasilkan

sejumlah temuan penting:

a. Jumlah dan Partisipasi Peserta
Kegiatan ini merupakan bagian dari program Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD) yang
di focuskan pada 20 KK Binaan di wilayah RT 002 RW 005 Sukasukur Kelurahan Kersanagara Kecamatan
Cibeurum Kota Tasikmalaya. Partisipasi warga masyarakat sangat tinggi terlihat dalam peran serta aktif
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

b. Peningkatan Pemahaman
Selama program berjalan para warga masyarakat memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh
tim, aktif mengajukan pertanyaan, dan terlibat dalam diskusi. Media yang digunakan dalam sesi ini
adalah leaflet, dan poster. Khusus penyuluhan kesehatan tim menggunakan PPT yang ditayangkan
melalui proyektor (Infocus). Evaluasi pre dan post test dilakukan dengan menggunakan format evaluasi
soal pilihan ganda. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai
pentingnya menjaga pola hidup sehat, terutama dalam mencegah penyakit tidak menular.

c. Peningkatan Pengetahuan
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai
penyakit hipertensi dan kesehatan mata. Sebelum kegiatan, pengetahuan peserta mengenai topik ini
tergolong rendah, tetapi setelah kegiatan, terjadi peningkatan yang terlihat dari hasil diskusi dan
evaluasi.

Tabel Peningkatan Pengetahuan Partisipan

No Keterangan Minimum Maksimum Rata-rata
1 Pengetahuan Pre test 40 80 50,5%
2 Pengetahuan Post test 70 100 75,37%

d. Kolaborasi Efektif
Keberhasilan program ini didukung oleh kolaborasi yang kuat antara tim Dosen Pembimbing
Lapangan dan mahasiswa dari 3 Program Studi Vocasi yaitu: Prodi D3 Teknologi Laboratorium
Medik (Analis), D3 Keperawatan dan D3 Refraksi Optisi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Bakti Tunas Husada dengan pihak pemerintahan Kelurahan Kersanagara RT 002 RW 005.
Kerjasama ini memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dan mendapat dukungan
penuh dari komunitas.
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Foto Implementasi Kegiatan PKMD
di Wilayah RT 002 RW 005 Sukasukur Kelurahan Kersanagara 5-18 Maret 2025

id

Diskusi

Program Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD) yang dilaksanakan di RT 002
RW 005 Kelurahan Kersanagara, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya mengangkat tema
tentang Pencegahan Penyakit Tidak Menular melalui Program PKMD: Strategi Pemeriksaan dan
Edukasi Kesehatan Masyarakat ini menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya pola hidup sehat serta deteksi dini berbagai penyakit
tidak menular seperti hipertensi, diabetes mellitus, dan gangguan mata. Keikutsertaan masyarakat
dalam pemeriksaan kesehatan dan sesi edukasi mencerminkan tingginya minat mereka terhadap
kesehatan pribadi dan keluarga.

Keterlibatan aktif peserta dalam sesi penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan menegaskan
bahwa pendekatan yang menggabungkan edukasi dengan layanan kesehatan langsung dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat. Berdasarkan observasi selama kegiatan,
masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi terhadap sesi penyuluhan, terlihat dari banyaknya
pertanyaan yang diajukan serta diskusi interaktif yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran berbasis partisipasi dapat meningkatkan pemahaman dan mendorong penerapan
pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.

Tingginya tingkat partisipasi masyarakat mencerminkan urgensi topik yang diangkat dalam
program ini. Partisipasi aktif dalam sesi pemeriksaan kesehatan, seperti pengukuran tekanan
darah, berat badan, tinggi badan, pemeriksaan mata, cek gula darah, Hb, dan pemeriksaan
golongan darah, menunjukkan bahwa masyarakat semakin sadar akan pentingnya deteksi dini
untuk mencegah komplikasi kesehatan yang lebih serius. Studi sebelumnya juga mengungkapkan
bahwa keterlibatan langsung masyarakat dalam kegiatan kesehatan dapat meningkatkan motivasi
mereka untuk menerapkan gaya hidup sehat secara berkelanjutan (Wong et al., 2020).

PKMD merupakan program yang relevan untuk menjawab tantangan kesehatan di
masyarakat, terutama dalam menghadapi tingginya prevalensi penyakit tidak menular yang dapat
dicegah dengan perubahan gaya hidup. Program ini memberikan pendekatan holistik melalui
edukasi dan pemeriksaan kesehatan secara langsung. Penelitian menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan yang dikombinasikan dengan layanan pemeriksaan kesehatan dapat meningkatkan
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kesadaran masyarakat tentang pentingnya gaya hidup sehat dan mendorong tindakan preventif
yang lebih proaktif (Hidayat et al., 2022; Lee et al., 2021).

Evaluasi yang dilakukan melalui diskusi dengan peserta menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman masyarakat terkait faktor risiko penyakit tidak menular dan
pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin. Mayoritas peserta mengungkapkan bahwa
mereka mendapatkan wawasan baru mengenai pentingnya menjaga tekanan darah, kadar gula
darah, serta kesehatan mata melalui pola makan sehat dan aktivitas fisik yang cukup. Selain itu,
mereka merasa lebih termotivasi untuk menjalani gaya hidup yang lebih sehat setelah
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai risiko kesehatan yang mereka hadapi.
Temuan ini sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang
dikombinasikan dengan layanan kesehatan langsung dapat memperbaiki pola hidup masyarakat
secara signifikan (Kim et al., 2022).

Kegiatan ini juga menyoroti pentingnya peran tenaga kesehatan dalam mendukung
program promotif dan preventif berbasis masyarakat. Partisipasi aktif masyarakat dalam
pemeriksaan kesehatan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat menjadi
strategi efektif dalam meningkatkan akses dan kesadaran kesehatan masyarakat. Selain itu, hasil
pemeriksaan yang diberikan kepada peserta dapat menjadi dasar bagi masyarakat untuk lebih
memperhatikan kondisi kesehatan mereka dan melakukan tindak lanjut yang diperlukan.

Program PKMD yang dilaksanakan oleh Fakultas IImu Kesehatan Universitas Bakti Tunas
Husada ini mendapatkan apresiasi dari pemerintah dan puskesmas setempat karena program
PKMD ini memiliki relevansi yang kuat dengan program Integrasi Layanan Primer (ILP) yang
dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes) yang baru akan diaplikasikan di Kota
Tasikmalaya. Keduanya bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pelayanan
kesehatan bagi masyarakat. PKMD fokus pada pemberdayaan masyarakat desa untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif dalam menjaga kesehatan, sedangkan ILP bertujuan
untuk menyatukan berbagai jenis layanan kesehatan dasar, seperti puskesmas, posyandu, dan
layanan kesehatan masyarakat lainnya, dalam satu sistem yang lebih efektif dan efisien. Dengan
mengintegrasikan kedua program ini, diharapkan dapat tercipta sistem pelayanan kesehatan yang
lebih holistik dan mudah diakses, meningkatkan upaya pencegahan penyakit, serta mendukung
pencapaian kesehatan yang merata di seluruh wilayah Indonesia, termasuk daerah pedesaan.

Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh model Community-Based Participatory
Research (CBPR), di mana pemerintah setempat dan masyarakat secara aktif terlibat dalam setiap
tahap perencanaan dan pelaksanaan. Kolaborasi antara tim pengabdian masyarakat dari Fakultas
IImu Kesehatan Universitas Bakti Tunas Husada dan pemerintah setempat berperan penting dalam
memastikan program berjalan dengan lancar dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Dukungan dari pemerintah mencerminkan pentingnya sinergi antara akademisi, tenaga kesehatan,
dan institusi pemerintahan dalam mendukung program kesehatan berbasis komunitas.
Keberhasilan program ini memberikan peluang untuk direplikasi di daerah lain dengan
penyesuaian terhadap kebutuhan lokal. Program serupa dapat menjadi model intervensi
kesehatan berbasis komunitas yang efektif dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya pola
hidup sehat dan pemeriksaan kesehatan rutin (Garcia et al., 2020; Thomas et al., 2021).

Kesimpulan

Kegiatan Program Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD) di RT 002 RW 005
Kelurahan Kersanagara, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola hidup sehat serta deteksi dini berbagai masalah
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kesehatan seperti hipertensi, diabetes mellitus, dan gangguan mata. Antusiasme warga dalam
mengikuti penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif
yang dikombinasikan dengan layanan kesehatan langsung dapat menjadi strategi efektif dalam
upaya promotif dan preventif penyakit tidak menular. Keberhasilan program ini juga menegaskan
bahwa kolaborasi antara akademisi, tenaga kesehatan, dan pemerintah setempat berperan
penting dalam implementasi program kesehatan berbasis masyarakat. Sebagai langkah lanjutan,
diharapkan masyarakat dapat menerapkan pola hidup sehat secara konsisten serta pemerintah
setempat dapat mendukung keberlanjutan program dengan menyediakan fasilitas kesehatan dan
edukasi yang lebih luas.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan Program Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa
(PKMD) di RT 002 RW 005 Kelurahan Kersanagara, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya, yang
telah berlangsung pada tanggal 5-18 Maret 2025. Ucapan terima kasih khusus kami sampaikan
kepada pemerintah setempat, termasuk pihak kelurahan dan kecamatan, atas dukungan serta
fasilitas yang telah diberikan sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar. Kami juga
menyampaikan apresiasi kepada dosen dan mahasiswa dari tiga program studi vokasi di bawah
Fakultas lImu Kesehatan Universitas Bakti Tunas Husada, yang telah berperan aktif dalam
memberikan penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan, meliputi pengukuran tekanan darah, berat
badan, tinggi badan, pemeriksaan mata, cek gula darah, Hb, serta pemeriksaan golongan darah.
Partisipasi aktif dari masyarakat RT 002 RW 005 yang dengan antusias mengikuti rangkaian
kegiatan ini juga patut diapresiasi, karena semangat dan keterlibatan mereka menjadi dorongan
bagi kami untuk terus mengadakan kegiatan serupa di masa mendatang. Kami berharap program
ini dapat memberikan manfaat yang nyata dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya pola
hidup sehat serta upaya pencegahan berbagai penyakit. Semoga kerja sama yang telah terjalin
dapat terus berlanjut untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.
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